BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dari analisis dan pembahasan yang dilakukan,
maka diperoleh kesimpulan pada tahun 2012 , 2013, 2014 dan 2015
kepemilikan manajemen tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
manajemen risiko. Tingkat kepemilikan manajemen yang rendah
membuat manajemen tidak memiliki wewenang secara penuh
sehingga hal tersebut berpengaruh terhadap keputusan manajemen
terhadap pengungkapan manajemen risiko

Hasil penelitian juga menyimpulkan kepemilikan institusi
domestik pada tahun 2013, 2014 dan 2015 dapat berpengaruh
terhadap pengungkapan manajemen risiko apabila di dalam
perusahaan memiliki banyak saham yang dimiliki oleh institusi
domestik., karena kepemilikan institusi domestik dapat mengawasi
kinerja manajemen maka proses bisnis perusahaan dapat berjalan
secara efisien dan efektif sehingga mengurangi risiko yang mungkin
mengancam perusahaan.

Hasil penelitian pada tahun 2012 menunjukan hasil sebaliknya
yaitu kepemilikan institusi domestik tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan manajemen risiko, Kkarena tingginya biaya
pengungkapan sehingga membuat manajemen lebih memilih untuk

mengungkapkan informasi yang lebih bermanfaat bagi perusahaan.
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Hasil pengujian pada tahun 2012, 2013, dan 2015 menunjukan
bahwa tetapi kepemilikan publik bisa tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan manajemen risiko hal tersebut dikarenakan biaya
pengungkapan yang besar sehingga manajemen  akan
menggungkapkan informasi yang menurutnya penting dan
bermanfaat bagi perusahaan.

Hasil pengujian tahun 2014 menunjukan bahwa kepemilikan
publik dapat berpangaruh terhadap manajemen risiko karena
tingginya tingkat kepemilikan saham yang dimiliki oleh masyarakat
akan menuntut perusahaan untuk lebih transparan dan lebih detail
dalam mengungkapkan informasi perusahaan.

Berdasarkan pengujian tahun 2012, 2013,2014, dan 2015 umur
perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen risiko. Umur
perusahaan lebih tua tidak menjamin membuat pemegang saham
untuk menginvestasikan lebih tua umur perusahaan tidak menjamin
bahwa para pemegang saham akan menanamkan modalnya di
perusahaan yang memiliki umur lebih tua. Sehingga jika di dalam
perusahaan tidak memiliki banyak pemegang saham maka
pengungkapan risiko yang akan diungkapkan akan lebih sedikit
karena permintaan terhadap informasi yang diungkapkan tidak
banyak.

Hasil dari pengujian pada tahun 2012, 2013, dan 2014 ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan manejemen
risiko. Perusahaan yang besar akan lebih memilih untuk

mengungkapkan yang lebih bermanfaat bagi perusahaan dan
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mengalokasikan asetnya ke hal yang lebih bermanfaat seperti

operasional atau pengungkapan sukarela yang lainnya.

Hasil pengujian pada tahun 2015 bahwa ukuran perusahaan

berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko, karena

perusahaan yang besar memiliki aset yang besar pula sehingga

perusahaan bear dianggap mampu dalam mendanai pengungkapan

informasi.

5.2 Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain:

1.

Penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan
manufaktur sehingga hanya menggambarkan pengungkapan
manajemen risiko dalam perusahaan manufaktur.

Variabel kepemilikan manajemen menggunakan variabel
dummy, sehingga data yang diperoleh kurang bervariasi.

Hanya ada 6 jenis Kriteria risiko yang diungkapkan perusahaan.

5.3 Saran Penelitian Selanjutnya

Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu :
1. Menggunakan sampel dari beberapa sektor perusahaan
lainya.
2. Menambahkan jenis risiko yang diungkapkan oleh
perusahaan, sehingga lebih banyak kriteria jenis

risikonya.
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3. Menggunan pengukuran kepemilikan manajemen selain
menggunkan dummy, contohnya ratio atau proporsi

saham manajemen.
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